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 This research examined the role of motivation and training on the 
performance of the management of Indonesian Disability Sharia Services 
Cooperative in East Java. The purpose of this study is to achieve the goals 
of the Indonesian Disability Sharia Services Cooperative (Kopsya) in East 
Java, so it was necessary to improve the performance of the management to 
get better results. Intense competition can encourage cooperatives to 
increase the motivation of administrators. Since a good motivation can 
influence someone or give encouragement to someone to do something so 
that the products and services produced can compete. In an effort to 
increase the motivation of an employee, it was also necessary to have 
training for each employee to create an increasing performance with 
continuous training. The purpose found out what affects employee 
performance in this case motivation and training. The method  used a 
descriptive qualitative method with data collection techniques in the form of 
interviews and literature studies. The results showed that motivation and 
training affect employee performance,.  

 
Penelitian ini mengkaji tentang peran motivasi  dan pelatihan 

terhadap kinerja pengurus koperasi jasa syariah disabilitas indonesia 
(kopsya) di jawa timur. Tujuan dari penelitian ini untuk mencapai tujuan 
koperasi jasa syariah disabilitas indonesia (kopsya) di jawa timur maka 
perlu adanya peningkatan kinerja pengurus untuk mendapatkan hasil yang 
lebih baik. Persaingan yang ketat akan mendorong koperasi untuk 
meningkatkan motivasi para pengurus karena dengan motivasi yang baik 
dapat mempengaruhi seseorang atau memberikan dorongan kepada 
seseorang untuk melakukan sesuatu agar produk dan jasa yang dihasilkan 
bisa bersaing. Dalam upaya meningkatkan motivasi seorang karyawan, 
perlu juga dengan adanya pelatihan untuk setiap karyawan guna 
menciptakan kinerja yang semakin meningkat dengan adanya pelatihan 
yang terus menerus dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apa saja yang mempengaruhi kinerja karyawan dalam hal ini 
motivasi dan pelatihan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini  adalah 
metode kualitatif deskrptif  dengan teknik pengumpulan data berupa 
wawancara dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  
motivasi dan pelatihan berpengaruh  terhadap kinerja karyawan. 

Keywords: Motivation, Training 
Management, Performance, 
Disability  

 
 
Tipe Artikel : Research paper 
 

 
Diterbitkan oleh Universitas 
Muhammadiyah Surabaya 

 

PENDAHULUAN 

Koperasi jasa syariah Disabilitas 
(KOPSYA) merupakan upaya pemberdayaan 
para penyandang Disabilitas yang didukung oleh 
dana-dana dari para pengurus   komunitas 
penyandang disabilitas. Koperasi jasa syariah 
Disabilitas (KOPSYA) sebagai penggerak sektor 
riil dapat berkembang pesat jika didukung oleh 
tersedianya sumber daya yang memadai dan 

sesuai dengan nilai-nilai keadilan dan 
pengelolaan organisasi atau sumber daya 
manusia yang baik. Koperasi jasa syariah 
Disabilitas (KOPSYA) Menjadi salah satu 
wadah yang mendorong para anggotanya  bisa 
membuka usaha sendiri, untuk bisa 
mengembangkan kemapuan yang di miliki, 
namun sampai saat ini parang pengurus   masih 
kurang mempunyai rasa semangat dan masih 
belum bisa mengembangkan usaha- usaha yang 
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telah di jalani, bahkan belum ada perkembangan 
sampai saat ini. 

Pengurus   dari Koperasi jasa syariah 
Disabilitas (KOPSYA) merupakan gabungan 
dari beberapa kelompok Disabilitas di antaranya 
disabilitas Daksa, Netra, Grahita, dan juga 
pengurus   keluarga dari disabilitas itu sendiri,  
Disabilitas yang bergerak dalam bidang jual beli 
barang maupun jasa. Baik yang bergerak dalam 
bidang jual beli produk, barang maupun jasa, 
dan jugak disabilitas  membutuhkn suatu tata 
kelola keuangan, Sumberdaya yang baik agar 
pendapatan bisa di optimalkan. Pengurus   
Koperasi jasa syariah Disabilitas (KOPSYA) 
masih kurang mengalami dampak perubahan 
yang besar dalam usahanya, di antaranya  
pemasaran yang masih dilakukan secara 
tradisioanal, dan kurang nya pemahaman cara 
berkoperasi. 

 

LANDASAN TEORI 

Motivasi  

Motivasi adalah kesediaan untuk 
memberikan usaha lebih untuk mencapai tujuan 
organisasi, yang disebabkan oleh kesediaan 
untuk memuaskan kebutuhan individu ( 
Robbins, 1996 :198). Motivasi berasal dari kata 
bahasa Inggris 'motivation' yang diambil dari 
kata Latin 'movere' yang berarti menggerakkan. 
Ini adalah dorongan untuk membangkitkan, 
memperkuat dan mengarahkan perilaku 
seseorang. 

Motivasi adalah suatu proses yang 
berusaha mempengaruhi seseorang untuk 
melakukan sesuatu yang kita inginkan, atau 
dengan kata lain adanya dorongan dari luar 
terhadap seseorang agar mau melakukan 
sesuatu. Motivasi adalah adanya suatu tindakan 
untuk mempengaruhi orang lain agar berperilaku 
secara teratur,. Motivasi memiliki arti yang 
sangat penting bagi kinerja karyawan, pengurus 
organisasi, karena ketika karyawan atau 
pengurus   organsasi termotivasi maka kinerja 
akan meningkat, karena pengurus   memegang 
peranan penting dalam keberhasilan organisasi 

Pelatihan  

Setiap perusahaan atau organisasi akan 
selalu berusaha agar prestasi kerja karyawannya 
dapat ditingkatkan. Agar prestasi kerja karyawan 
tinggi, maka perusahaan harus dapat 
meningkatkan moral kerja karyawan sehingga 

dengan moral kerja yang tinggi, diharapkan 
semangat kerja dan kegairahan kerja meningkat. 
Pengertian penelitian yang dikutip (Ahmad 
Tohardi, 2002:236). Pelatihan adalah proses 
mengajarkan karyawan baru atau yang ada 
sekarang, keterampilan dasar yang mereka 
butuhkan untuk menjalankan pekerjaan mereka. 
Pelatihan merupakan salah satu usaha dalam 
meningkatkan mutu sumber daya manusia dalam 
dunia kerja. Karyawan baru atau karyawan yang 
sudah bekerja perlu mengikuti pelatihan karena 
adanya tuntutan pekerjaan yang dapat berubah 
akibat perubahan lingkungan kerja, strategi, dan 
lain sebagainya. 

Kinerja 

Kinerja merupakan hasil kerja atau 
prestasi yang dicapai oleh seseorang. Kinerja 
merupakan tingkat keberhasilan didalam 
melaksanakan tugas yang diberikan perusahaan 
kepada seseorang sesuai dengan yang telah 
ditetapkan perusahaan. Untuk lebih memperjelas 
pengertian kinerja berikut di kemukakan 
pengertiannya. Kinerja (job performa) 
merupakan hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja adalah 
tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang 
dicapai dari pekerjaan tersebut. (Mangkunegara, 
2013)  

Berdasarkan uraian diatas kinerja 
mengarah pada 2 hal, yaitu : proses dan hasil 
yang dicapai, jadi kinerja merupakan suatu 
proses dalam melakukan suatu kegiatan yang 
diberikan kepada karyawan sesuai dengan 
pekerjaan dan kemampuannya untuk 
mendapatkan hasil kerja yang maksimal. 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang di lakukan  (Ekawati 
Ningtyas Putri 2019 ) “Peranan motivasi dalam 
upaya meningkatlxkan kinerja karyawan” , 
Jurnal ilmiah Universitas Islam malang, VOL 8, 
No.1, Januari 2019. Hasil penelitian Peranan 
motivasi sangatlah penting untuk Bandung 
Super Model di Kecamatan Dau kota Malang 
sebagai pendorong seorang karyawan untuk 
terus berprestasi bekerja dalam Bandung Super 
Model Malang. Bandung Super Model Malang 
melakukan motivasi agar dapat meningkatan 
kinerja karyawan pada perusahaan. Prestasi yang 
tinggi dapat menimbulkan suatu iklim kerja 
karyawan yang akan menjadi baik sehingga 
dapat mendorong sikap keterbukaan baik dari 
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pihak karyawan maupun pimpinan. Ketentraman 
kerja akan berjalan dengan baik sehingga dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan. Metode yang 
di lakukan dalam penelitian adalah metode 
kualitatif. 

Penelitian yang di lakukan  ( Ana Septia 
Rahma 2023)  tentang “Peranan Motivasi Dalam 
Meningkatkan Kinerja Pegawai Pada Unit 
Pelaksanaan Teknis Daerah Pusat 
PelayananTerpadu Pemberdayaan Perempuan 
Dan Anak (UPTD P2TP2A) Tangerang Selata” 
Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Keuangan. Volume 
5 Number 6, 2023. Bertujuan untuk 
menganalisis bagaimana peranan motivasi dalam 
meningkatkan kinerja pegawai pada Unit 
Pelaksanaan Teknis Daerah Pusat Pelayanan 
Terpadu Pemberdayaan Perempuan Dan Anak 
(UPTD P2TP2A). Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif deskripti. Dari hasil penelitian 
ini dapat disimpulkan bahwa, dari hasil 
wawancara dengan key informan, pemberian 
motivasi secara menyeluruh sangat penting 
untuk meningkatkan kinerja pegawai secara 
efektif dan efisien. Namun pemberian motivasi 
secara fisiologis seperti dapat makan dan minum 
dan kebutuhan akan penghargaan belum 
terpenuhi dengan baik. 

Kerangka Konsep 

 
Gambar 1. Kerangka Konsep 

 

Peran Motivasi terhadap Kinerja Pengurus  

Peranan motivasi dalam meningkatkan 
minat kerja pengurus   dalam melakukan 
pekerjaan merupakan hal yang sangat penting 
yang harus dilakukan dan sangat erat 
hubungannya dalam mencapai tujuan suatu 
perusahaan. Dengan adanya motivasi yang 
dimiliki seoarang pengurus   tersebut, ia akan 
bekerja seoptimal munkgkin untuk mencapai 
kepuasan dalam melaksanakan pekerjaannya, 
dan tidak semata-mata untuk memenuhi 
kebutuhannya saja. 

 

 

Peran Pelatihan terhadap Kinerja Pengurus    

Kerangka konseptual pada penelitian ini 
adalah apakah ada hubungan atau kaitan antara 
konsep satu dengan konsep yang lainnya dengan 
masalah yang ingin diteliti. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
metode kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor 
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa data-data 
tertulis maupun lisan dari orang-orang dan 
prilaku yang dapat diamati. Maksudnya adalah 
dalam penelitian kualitatif data yang 
dikumpulkan bukan berupa angka-angka 
melainkan data tersebut berasal dari naskah 
wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, 
catatan dan dokumen resmi lainnya. ( Lexy J 
Moleong: 1993, 6.). Maka dengan pendekatan 
ini, dapat memudahkan kepada peneliti untuk 
dekat dengan subyek serta lebih peka terhadap 
pengaruh berbagai fenomena yang ada di 
lapangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Temuan Penelitian Tentang Peran Motivasi 
Terhadap Kinerja Pengurus   Koperasi Jasa 
Syariah disabilitas Indonesia (KOPSYA). 

Pentingnya motivasi berprestasi akan 
menumbuhkan sikap yang positif bagi manusia. 
saking termotivasinya seseorang pada suatu 
prestasi, ia akan selalu menerima dengan senang 
respon atau nasihat dan saran tentang cara 
meningkatkan prestasinya. McClelland 
menjelaskan karakteristik seseorang dengan 
kebutuhan prestasi yang kuat di antaranya:  

Keinginan yang kuat untuk tanggung 
jawab pribadi  

Keinginan timbal balik yang cepat dan 
kongkret dengan mempertimbangkan hasil dari 
pekerjaan mereka 

Melakukan pekerjaan dengan baik; 
penghargaan moneter dan materi lainnya 
berhubungan dengan prestasi  

Kecenderungan untuk mengatur tujuan 
prestasi yang layak  
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Manusia dengan kebutuhan prestasi yang 
kuat akan menghasilkan tingkat pencapaian 
tujuan yang tinggi 

Suka mengambil tanggung jawab untuk 
menyelesaikan masalah 

Menentukan target-target pencapaian 
masuk akal  

Mengambil resiko-resiko dengan penuh 
perhitungan 

penulis uraikan hal-hal yang berkaitan 
dengan penerapan motivasi kerja berdasarkan 
data-data yang diperoleh dari para pengurus 
Koperasi Jasa Syariah disabilitas Indonesia 
(KOPSYA), diantaranya penerapan-penerapan 
motivasi kerja yang diberikan oleh pengurus 
terhadap pengurus   di Koperasi Jasa Syariah 
disabilitas Indonesia (KOPSYA) sebagai 
berikut: 

Pemberian Motivasi 

Pemberian motivasi adalah energi aktif 
yang menyebabkan terjadinya suatu perubahan 
pada diri seseorang yang Nampak pada gejala 
kejiawaan, perasaan, dan juga emosi, sehingga 
mendorong individu untuk bertindak atau 
melakukan sesuatu dikarenakan adanya tujuan, 
kebutuhan, atau keinginan yang harus 
terpuaskan. Maka berdasarkan hasil wawancara 
dan observasi bersama pengurus, motivasi yang 
diberikan oleh pengurus Koperasi Jasa Syariah 
disabilitas Indonesia (KOPSYA) kepada 
pengurus ada dua yaitu motivasi positif dan 
motivasi negatif. 

Motivasi Positif yang meliputi 

Gaji 

Tunjangan 

Kesejahteraan Anggota 

Motivasi Negatif yang meliputi 

Teguran secara lisan dan teguran secara 
tertulis 

Temuan Penelitian Tentang Peran Pelatihan 
Terhadap Kinerja Pengurus   Koperasi Jasa 
Syariah disabilitas Indonesia (KOPSYA). 

Program pelatihan yang diberikan 
Koperasi Jasa Syariah disabilitas Indonesia 
(KOPSYA) terhadap pengurus   adalah pelatihan 
manajemen bisnis dasar. Manajemen bisnis 
sendiri berarti pelaku yang dapat memanajemen 
atau mengelola bisnis atau usahanya dengan 

baik mulai dari proses perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan kontrol. 
Manajemen dalam bisnis meliputi manajemen 
keuangan, pemasaran, produksi, distribusi dan 
SDM lainnya. Peran pengurus Koperasi Jasa 
Syariah disabilitas Indonesia (KOPSYA) yang 
bertugas untuk memberdayakan dan 
mengembangkan secara ringkas terbagi menjadi 
kedalam tiga peran yaitu pengurus Koperasi Jasa 
Syariah disabilitas Indonesia (KOPSYA) 
sebagai fasilitator, dinas sebagai regulator dan 
dinas sebagai katalisator. Tiga peran tersebut 
diwujudkan dengan berbagai upaya yang 
dilakukan salah satunya melalui program 
pembinaan, pelatihan yang dilakukan oleh 
pengurus Koperasi Jasa Syariah disabilitas 
Indonesia (KOPSYA) Jawa Timur. 

Pembahasan 

Analisis Dan Pembahasan Tentang Peran 
Motivasi Terhadap Kinerja Pengurus   
Koperasi Jasa Syariah Disabilitas Indonesia 
(KOPSYA). 

Motivasi adalah kesediaan untuk 
memberikan usaha lebih untuk mencapai tujuan 
organisasi, yang disebabkan oleh kesediaan 
untuk memuaskan kebutuhan individu ( 
Robbins, 1996 :198). Motivasi berasal dari kata 
bahasa Inggris 'motivation' yang diambil dari 
kata Latin 'movere' yang berarti menggerakkan. 
Ini adalah dorongan untuk membangkitkan, 
memperkuat dan mengarahkan perilaku 
seseorang. Setiap pengurus yang bekerja di 
Koperasi Jasa Syariah disabilitas Indonesia 
(KOPSYA) karena ingin mendapatkan imbalan 
dari pekerjaan yang dilakukannya. Imbalan dari 
koperasi akan membuat pengurus termotivasi 
untuk bekerja karena adanya keinginan yang 
harus dicapai. Motivasi terhadapa kinerja 
pengurus mempunyai peran penting dalam 
sebuah koperasi, salah satunya motivasi kerja 
terhadap pengurus untuk meningkatkan kinerja, 
hal ini dikarenakan setiap pengurus di koperasi 
akan membutuhkan pengetahuan, keahlian serta 
kemampuan dalam pekerjaannya. Jika pengurus 
tidak menyertakan motivasi kerja dalam 
peningkatan pengetahuan, keahlian dan 
kemampuan kerjanya tersebut, maka dapat 
menghasilkan kinerja yang kurang baik dan 
bagitu sebaliknya. Motivasi kerja juga 
mempunyai peran penting dalam meningkatkan 
kinerja pengurus   dan juga dalam peningkatan 
layanan serta kualitas koperasi dalam upaya 
mencapai tujuan koperasi yaitu kesejahteraan 
seluruh anggotanya. 
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Analisis Dan Pembahasan Tentang Peran 
Pelatihan Terhadap Kinerja pengurus 
Koperasi Jasa Syariah Disabilitas Indonesia 
(KOPSYA). 

Setiap perusahaan atau organisasi akan 
selalu berusaha agar prestasi kerja karyawannya 
dapat ditingkatkan. Agar prestasi kerja karyawan 
tinggi, maka perusahaan harus dapat 
meningkatkan moral kerja karyawan sehingga 
dengan moral kerja yang tinggi, diharapkan 
semangat kerja dan kegairahan kerja meningkat. 
Pengertian penelitian yang dikutip (Ahmad 
Tohardi, 2002:236). Pendapat lain memberikan 
penjelasan, bahwa pelatihan kerja adalah proses 
secara sistematis mengubah tingkah laku 
pegawai untuk mencapai tujuan organisasi 
(Isnawati et al., 2020). 

Terdapat beberapa jenis-jenis pelatihan 
diantaranya jenis-jenis pelatihan menurut Mathis 
dan Jockson (2002) dalam (Putrajati, 2017). 
Setiap perusahaan atau organisasi akan selalu 
berusaha agar prestasi kerja karyawannya dapat 
ditingkatkan. Agar prestasi kerja karyawan 
tinggi, maka perusahaan harus dapat 
meningkatkan moral kerja karyawan sehingga 
dengan moral kerja yang tinggi, diharapkan 
semangat kerja dan kegairahan kerja meningkat. 
Pengertian penelitian yang dikutip (Ahmad 
Tohardi, 2002:236). Pendapat lain memberikan 
penjelasan, bahwa pelatihan kerja adalah proses 
secara sistematis mengubah tingkah laku 
pegawai untuk mencapai tujuan organisasi 
(Isnawati et al., 2020). 

Terdapat beberapa jenis-jenis pelatihan 
diantaranya jenis-jenis pelatihan menurut Mathis 
dan Jockson (2002) dalam (Putrajati, 2017) ada 
dua jenis pelatihan kerja. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang ditulis 
peneliti terkait dengan Peran Motivasi Dan 
Pelatihan Terhadap Kinerja Pengurus   Di 
Koperasi Jasa Syariah Di Sabilitas Indonesia 
(KOPSYA) Di Jawa Timur diambil kesimpulan 
bahwa: 

Peran motivasi kerja yang dilakukan oleh 
pengurus Koperasi Jasa Syariah Di Sabilitas 
Indonesia (KOPSYA) sudah cukup baik dengan 
memberikan motivasi positif dan motivasi 
negatif berupa pemberian gaji karyawan setiap 

bulannya, tunjangan hari raya (THR) dan 
bantuan kepada karyawan yang sakit. Motivasi 
negatif berupa teguran secara lisan dan tertulis. 
Selanjutnya metode motivasi yang pengurus 
koperasi gunakan yaitu motivasi langsung 
berupa apresiasi/pujian dan motivasi tidak 
langsung berupa pelatihan terhadap pengurus   
melalui pelatihan yang diadakan dan 
menyediakan fasilitas ruang kerja dan komputer 
bagi anggota. 

Sedangkan Kegiatan pelatihan-pelatihan 
yang dilaksanakan oleh Koperasi Jasa Syariah 
Di Sabilitas Indonesia (KOPSYA) untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan pengurus   
koperasi. Karena dengan adanya pelatihan yang 
dilaksanakan oleh Koperasi Jasa Syariah Di 
Sabilitas Indonesia (KOPSYA)  mulai 
berpengaruh secara nyata, hal ini terbukti 
dengan kinerja yang diberikan oleh pengurus   
koperasi sebelum mengikuti pelatihan dengan 
sesudah mengikuti pelatihan sangat berbeda. 
Adapun pelatihan-pelatihan yang diberika 
kepada pengurus   mulai dari Pelatihan 
manajemen keuangan, Pelatihan manajeman 
pemasaran, Pelatihan manajemen SDM. Tiga 
peran tersebut diwujudkan dengan berbagai 
upaya yang dilakukan salah satunya melalui 
program pembinaan, pelatihan yang dilakukan 
oleh pengurus Koperasi Jasa Syariah disabilitas 
Indonesia (KOPSYA) Jawa Timur untuk masa 
depan yang lebih baik. 

Saran 

Berdasarkan analisis yang berlandaskan 
teori dan setelah menarik kesimpulan, maka 
penulis mengungkapkan beberapa saran yang 
hendaknya dapat menjadi masukan positif bagi 
Koperasi Jasa Syariah Di Sabilitas Indonesia 
(KOPSYA) , yaitu : 

Sebaiknya pada rapat pengurus   tahunan 
(RAT) pengurus mengusulkan kepada pengurus   
untuk mengalokasikan dana koperasi untuk 
peningkatan kesejeahteraan pengurus   dan 
pengadaan fasilitas penunjang untuk disepakati 
dalam rapat tersebut karena di koperasi 
keputusan tertinggi yaitu pada rapat pengurus   
tahunan (RAT). Dengan adanya perhatian 
koperasi terhadap kesejahteraan pengurus   dan 
fasilitas kerja akan menghasilkan kinerja 
pengurus   yang maksimal. Dan sebaiknya 
pengurus lebih memperhatikan lagi motivasi 
yang dibutuhkan pengurus   sesuai dengan 
kondisi dan tingkat kebutuhan karyawan untuk 
menentukan upaya yang harus dilakukan 
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pengurus kedepannya dalam memotivasi 
anggotanya. 
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